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ABSTRAK

St Napisa, NIM. 12020102010 Sistem Pembiayaan Nikah Perspektif Hukum
Islam Pada Baitul Mal Wattamwil (BMT) Amanah Kota Kendari (dibimbing oleh
Ibu Dr. Hj. Ummi Kalsum dan Bapak Wahyudin, Maguni, SE. MS.i)

Skripsi ini berkenaan dengan Sistem Pembiayaan Nikah Perspektif Hukum
Islam pada Baitul Maal Wattamwil (BMT) Amanah Kota Kendari. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana sistem  Pembiayaan Nikah di
Baitul Maal Wattamwil (BMT) Amanah Kota Kendari. Bagaimana Perspektif
Hukum Islam terhadap Sistem Pembiayaan Nikah Pada Baitul Maal Wattamwil
(BMT) Aamah Kota Kendari

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Adapun pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan
Trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembiayaan Nikah
Perspektif Hukum Islam di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Amanah Kota Kendari
telah sesuai dengan Hukum Islam. Dan proses pembiayaannya sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah karena pada dasarnya pembiayaan dalam hukum
Islam dibolehkan dan tidak ada dalil yang melarang serta tidak ada yang
menyimpang ini dapat dilihat dari sistem yang digunakan oleh pihak BMT dari
pembiayaan nikah dan juga dari nasabah telah mengalami peningkatan dari
tahun ketahun, terbukti dengan bertambahnya  jumlah nasabah dari 4 tahun
terakhir di mulai dari tahun  2012 sampai dengan  2015 mengalami peningkatan
yang cukup pesat. Hal ini terlihat dari beberapa nasabah yang menikah dengan
menggunakan pembiayaan nikah  yang dikembangkan oleh pihak BMT terus
meningkat dan pola kesejahteraan nasabah pun telah mengalami kemajuan dengan
adanya pemberian pembiayaan nikah kepada nasabah oleh BMT.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro yang

berbentuk koperasi dan dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syariah). BMT

terdiri dari dua istilah, yaitu:Baitul maal dan baitul tamwil. Baitul mal lebih

mengarah kepada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana non- profit,

seperti zakat, infak dan shadaqah. Sedangkan baitu tamwil sebagai usaha

pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Dalam prakteknya BMT bertujuan

untuk mengutamakan usaha kecil seperti pedagang sayur, pedagang kelontong

dan pedagang-pedagang lainnya seperti yang terdapat dipasar-pasar tradisional.

Keberadaan BMT merupakan wujud dari kehidupan masyarakat yang mampu

mengatasi kebutuhan masyarakat dengan adanya bantuan permodalan dalam

usaha setiap nasabah.

Usaha BMT yaitu untuk penyaluran dan pengumpulan dana dari masyarakat

untuk nasabah seperti mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil mikro. BMT juga

mampu mendorong kegiatan untuk menyambung dan memfasilitasi pembiayaan

guna menunjang usaha ekonomi. Adapun sistem Usaha BMT yaitu dengan sistem

bagi hasil antara pemberi dana dan pihak BMT tersebut.1

1 Muhammad, Sejarah baitul Mall Wattamwil dan Tabungan BMT (Jakarta : UI Press, 2014),
h. 21
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